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ABSTRACT
Drying is the process of spending or the separation of water from the material in relatively small quantities by
using heat energy. Withdrying chips,optimal breadfruit it can produce good flour products.  The purpose of this
study was to test the performance of a rack-type drier for drying chips breadfruit uses electrical energy.  The
pattern of moisture reduction is different for each treatment. Final moisture content reached the lowest average
on drying using a tool with thick slices of 1 to 2,9 mm is 9,66% with a 13-hour drying time.  Final moisture content
averages on drying using a tool with thick slices of 3 to 4,9 mm is 10,48% with 15-hour drying time.  Final
moisture content averages on drying using a toolwith thick slices of 5 to 6,9 mm 10,37% with 18-hour drying
time.  The drying efficiency using tools with thick slices of 1 to 2,9 mm is equal to 28,59 %, drying using a tool with
thick slices of 3 to 4,9 mm amounted to 50,79 %, and the drying using a tool with thick slices of 5 to 6,9 mm is
equal 62,95 %.  The drying rate on drying using a tool with thick slices of 1 to 2,9 mm is equal to 0,259 kgH2O/
h, drying using a tool with thick slices of 3 to 4,9 mm by 0,448 kgH2O/hour, and drying using a tool with thick
slices 5-6, 9 mm by 0,566 kgH2O/hour.

Keywords: drying, drying rack type, breadfruit.

ABSTRAKPengeringan adalah proses pengeluaran atau pemisahan air dari bahan dalam jumlah yang relatif kecil denganmenggunakan energi panas.  Pengeringan chip sukun merupakan proses penting dalam pembuatan tepungsukun.  Dengan pengeringan chip sukun yang optimal maka dapat dihasilkan produk tepung yang baik.  Tujuandari penelitian ini adalah menguji kinerja alat pengering tipe rak untuk pengeringan chip sukun menggunakanenergi listrik. Kadar air akhir rata - rata terendah tercapai pada pengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 1 - 2,9 mm adalah 9,66% dengan lama pengeringan selama 13 jam.  Kadar air akhir rata - rata padapengeringan menggunakan energi listrik dengan tebal irisan 3 - 4,9 mm adalah 10,48% dengan lama pengeringan15 jam.  Kadar air akhir rata - rata pada pengeringan menggunakan energi listrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mmsebesar 10,37% dengan lama pengeringan 18 jam.  Efisiensi pengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 1 - 2,9 mm adalah sebesar 28,59 %, pengeringan menggunakan energi listrik dengan tebal irisan 3 -4,9 mm sebesar 50,79 %, dan pada pengeringan menggunakan energi listrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mm adalahsebesar 62,93 %.  Laju pengeringan pada pengeringan menggunakan energi listrik dengan tebal irisan 1 - 2,9 mmadalah sebesar 0,259 kgH2O/jam, pengeringan menggunakan energi listrik dengan tebal irisan 3 - 4,9 mm sebesar0,448 kgH2O/jam, dan pengeringan menggunakan energi listrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mm sebesar 0,566kgH2O/jam
Kata kunci : Pengeringan, pengeringan tipe rak, sukun



126

Uji kinerja alat pengering.... (Edi S, Tamrin dan  Dwi Dian N)

I. PENDAHULUANSukun merupakan tanaman pangan yang sudahcukup populer di Indonesia.  Di beberapa daerahbuah sukun dimakan sebagai pengganti nasi dandaerah lain pula buah sukun hanya dijadikansebagai makanan sampingan (cemilan), dengandirebus, digoreng dan dibuat keripik.  Jenistanaman sukun merupakan salah satu tanamanyang mempunyai nilai ekonomis karenamenghasilkan buah yang memiliki kandungangizi yang tinggi, sehingga berpotensi untukdikembangkan sebagai komoditas penghasilsumber pangan.  Produksi sukun di Indonesiaterus meningkat dari 35.435 ton (tahun 2000)menjadi 92.014 ton (tahun 2007) dengan luaspanen 13.359 ha.  Sentra produksi sukun terbesaradalah Jawa Barat dengan produksi 14.262 tondan Jawa Tengah dengan produksi 13.063 ton(Widowati, 2009).Pemanfaatan buah sukun pada saat ini masihdikonsumsi langsung dengan cara pengolahanberbagai jenis makanan seperti sukun rebus,sukun goreng dan keripik sukun, selebihnyabanyak buah sukun yang  menjadi tua di pohondan jatuh terbuang.  Kandungan karbohidrat dari100 gram sukun sama dengan 1/3 karbohidratberas.  Dalam buah sukun, terkandung enzimPolifenol.  Apabila enzim Polifenol tersebutkontak dengan udara (misalnya pada bekas irisanyang terkupas) maka akan terjadi reaksi
browning yang menyebabkan terjadinyaperubahan warna pada sukun.  Perubahanwarna menjadi cokelat atau hitam inilah yangmerupakan kendala utama dalam prosespembuatan tepung sukun dengan warna yangputih bersih (Suprapti, 2002).  Berdasarkan haltersebut maka diperlukan alternatif pengolahanlain untuk meningkatkan nilai ekonomi dankegunaanya dengan cara mengolahnya menjadiproduk setengah jadi yaitu tepung sukun.Tepung sukun merupakan tepung yang dibuatdari irisan buah sukun tua yang dikeringkan danberbentuk chip, yang kemudian ditumbuk ataudigiling dengan mesin penepung.  Dalamprosesnya sebelum dibuat menjadi tepung buahsukun terlebih dahulu dibentuk menjadi chipsukun dengan melalui beberapa tahap yaitupengupasan, perajangan dan pengeringan.

Semakin tipis irisan  chip sukun, makapengeringan akan semakin cepat.  Menurut(warji dan asmara, 2010) pada pengeringan chipubi kayu, pengeringan akan lebih cepat jika ubikayu dirajang terlebih dahulu.  Prosespengeringan ubi kayu yang dirajang denganketebalan 2 mm, penurunan kadar airnya akanlebih cepat dari pada ubi kayu yang utuh atau ubikayu dengan ketebalan lebih dari 2 mm.Pengeringan produk dapat dilakukan dengan duacara, pertama penjemuran di bawah sinarmatahari sebagai energi panas dan kedua denganmenggunakan alat pengering.  Pengeringanmenggunakan sinar matahari sangat tergantungpada cuaca, suhu dan kelembaban.  Pengeringandengan alat pengering umumnya memiliki lamapengeringan yang lebih cepat, semakin tinggisuhu pengering maka semakin cepat lajupengeringan (Arifin 2011).Untuk mengetahui dan juga sebagai bahan kajianterhadap perbaikan rancangan alat pengeringtipe rak perlu dilakukan pengujian kinerja alatpengering tersebut.  Penggunaan energi listriksebagai sumber pemanas dalam prosespengeringan perlu diketahui kinerjanya,terutama pada pengeringan chip buah sukun.Keuntungan dari penggunaan alat pengering tiperak ini antara lain, tidak tergantung pada panassinar matahari dan cuaca, tidak memerlukantempat yang luas.Tujuan dari penelitian ini adalah menguji kinerjaalat pengering tipe rak untuk pengeringanchipsukun menggunakan energi listrik dengan satupelakuan dan tiga variasi ketebalan yaitupengeringan dengan tebal irisan 1-2,9 mm, 3-4,9mm dan 5-6,9 mm.
II. BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan pada bulanNovember 2015 di Laboratorium Daya dan AlatMesin Pertanian dan di Laboratorium RekayasaBioproses dan Pasca Panen Pertanian JurusanTeknik Pertanian Fakultas Pertanian UniversitasLampung.  Alat-alat yang digunakan dalampenelitian ini adalah alat pengering tipe rak, alatperajang buah sukun, pisau, ember, baskom,timbangan digital, timbangan manual, oven,alumunium foil, tabung dessicator, cawan,
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thermometer, gelas ukur, penggaris dan alat tulis.Sedangkan bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah buah sukun yang cukup tuanamun belum matang dan sudah berbentuk chip, air bersih dan Natrium Bisulfit (NaHSO3) 2%.Pertama – tama dilakukan proses persiapan buahsukun tua dan kemudian dikupas denganmenggunakan pisau, setelah diperoleh sukunyang dikupas, direndam dalam larutan NatriumBisulfit (NaHSO3 )2% selama ± 15 menit untukmencegah terjadinya reaksi pencoklatan.  Buahsukun ditiriskan dan dibelah menjadi empatbagian besar kemudian dirajang menggunakanalat perajang untuk memperoleh bentuk chip.Kemudian menyortir chip sukun denganketebalan yang diinginkan pada setiap variasiperlakuanya, setelah itu chip sukun di masukkanke masing-masing rak, diusahakan tidak terjaditumpukan saat chip sukun dimasukkan dalamrak.

Gambar 1.  Alat pengering tipe rak

keterangan gambar :a. Ruang Pengeringb. Rak Pengeringc.  Pintu pengeluarand.  Kipas

2.1.  Analisis DataData – data hasil pengukuran parameter kadarair, laju pengeringan, suhu pengeringan, lamapengeringan, konsumsi energi listrik danefisiensi pemakaian energi disajikan dalambentuk tabel dan grafik.
2.2.  Perhitungan
2.2.1.  Konsumsi Energi ListrikKonsumsi energi l istrik diukur denganmenggunakan kWh meter
2.2.2.  Analisis Efisiensia) Beban Uap airBeban uap air chip sukun adalah jumlah uap airyang harus diuapkan hingga mencapai kadar airyang diinginkan.  Beban uap air dihitungberdasarkan persamaan berikut:

… (1)keterangan: E =  beban uap air (kgH2O)M1 =  kadar air awal (% bb)M2 =  kadar air akhir (% bb)Wd =  massa bahan awal (kg)b) Laju PengeringanLaju perpindahan air (W) dihitung berdasarkan2 (dua) persamaan:  , dan ....................... (2)........................................ (3)keterangan:W1 =  laju perpindahan air (kg H2O/jam)W2 =  laju perpindahan air (% bb/jam)M1 =  kadar air awal (% bb)M2 =  kadar air akhir (%bb)

t =  waktu pengeringan (jam)E =  beban uap air (kg H2O)c) Energi listrik(QIn)Energi Listrik yang termanfaatkan  dihitungdengan persamaan :QL =  Konsumsi energi listrik (kWh) x “t (detik)...................... (4)keterangan:QL =  energi listrik (kJ)“t =  lama waktu pemakaian energi listrik(detik)d) Energi yang Digunakan (QOut)Jumlah energi yang dibutuhkan selamapengeringan dapat dihitung dengan persamaan(Taib dkk, 1988 dalam Nursanti, 2010):Q  =  Q1 + Q2 ..........................................  (5)keterangan:
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Uji kinerja alat pengering.... (Edi S, Tamrin dan  Dwi Dian N)Q  =  jumlah panas yang digunakan untukmemanaskan dan menguapkan air bahan (kJ)Q1 =  jumlah panas yang digunakan untukmenguapkan air bahan   (kJ)Q2 =  jumlah panas yang digunakan untukmemanaskan bahan (kJ)Q1  =  E  x  Hlb    …… (6)keterangan:Q1 =  energi untuk menguapkan air (kJ)E =  beban uap air (kg H2O)Hlb =  panas laten (kJ/kg)Dalam pehitungan efisiensi pengeringan makapendugaan penguapan air produk dilakukandengan menganggap air didalam bahan panganmerupakan air murni.  Untuk menguapkan airmurni pada suhu tertentu dapat diduga denganpersamaan berikut (Tamrin 2013).
T)10 x(2,3612,501H 3

lb
 ......(7)keterangan:Hlb =  panas Laten (kJ/kg)T =  suhu bahan (oC)Q2  =  m x Cp x “T .............. (8)keterangan:m =  massa bahan yang dikeringkan (kg)Cp =  panas jenis bahan yang dikeringkan(kJ/kg oC)“T =  kenaikan suhu bahan (oC)Cp = 4,180 x w + 1,711 x p + 1,928 x f + 1,547 x c+ 0,908 x aadalah persamaan yang digunakan untukmencari kalor jenis makanan dengan w adalahpersentase air pada makanan, p adalah persentaseprotein pada makanan, f adalah persentase lemakpada makanan, f adalah persentase karbohidratdalam makanan, dan a adalah persentase abupada makanan. Persamaan inimempertimbangkan perbandingan massa (x)dari semua bahan yang ada dalam makanan.Perhitungan kalor jenis ditulis dengan satuan kJ/(kg-K).e) Efisiensi EnergiEfisiensi pengeringan dihitung berdasarkanperbandingan antara jumlah energi untukmenguapkan air bahan dengan energi yangdihasilkan dari energi listrik, denganmenggunakan persamaan :x 100 % ………………….. (11)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Suhu pengering
3.1.1 Pengeringan Menggunakan Alat denganTebal Irisan 1 – 2,9 mmPengeringan chip sukun menggunakan energilistrik dilakukan di dalam ruangan.  Pengeringandengan tebal irisan 1 – 2,9 mm terukur sebaransuhu pada ruang pengering yang kurang merataantara rak 1 (bawah) dan 5 (atas), rak 1 memilikisebaran suhu yang lebih tinggi dibandingkandengan rak 5. Rak 1 mempunyai sebaran suhuberkisar antara 28 °C - 37,82 °C, sedangkan rak5 sebaran suhu berkisar antara 29 °C - 33,83 °C.Hal ini terjadi dikarenakan pemanas yangterletak di dekat rak 1.  Penggunaan kipaspendorong yang berfungsi untuk menyebarkanudara panas agar lebih merata ke ruangpengering belum maksimal, panas yang dialirkankipas pendorong dari bawah cenderung bergerakke samping.  Kipas penghisap yang berfungsiuntuk mengeluarkan uap udara air pada ruangpengering, juga tidak berpengaruh besarterhadap perubahan suhu pada pengeringan ini.Suhu tertinggi pada pengeringan ini sebesar37,08 °C, suhu terendah yaitu 28 °C dan suhurata - rata ruang pengering pada pengeringan inisebesar 32,39 °C dengan rata - rata suhulingkungan 28,46 °C.  Kelebihan dari pengeringanmenggunakan energi listrik ini adalah dapatdilakukan di dalam ruangan dan efektivitaspengeringan tidak bergantung pada panasmatahari.  Sebaran suhu ruang pengeringpadapengeringan menggunakan alat dengantebal irisan 1 – 2,9 mm dapat dilihat pada Gambar4.
3.1.2. Pengeringan Menggunakan Alat
dengan Tebal Irisan 3 – 4,9 mmDalam pengeringan dengan tebal irisan 3 – 4,9mm membutuhkan waktu 15 jam untukmencapai kadar air yang di inginkan.Pengeringan dengan tebal irisan 3 – 4,9 mm initerukur sebaran suhu pada ruang pengering yangkurang merata antara rak 1 dan 5, rak 1 memilikisebaran suhu yang lebih tinggi dibandingkandengan rak 5.  Rak 1 mempunyai sebaran suhuberkisar antara 28,33 °C - 37,91 °C, sedangkanrak 5 sebaran suhu berkisar antara 28,6 °C -35,08 °C.  Suhu tertinggi pada pengeringan inisebesar 37,91 °C, suhu terendah yaitu 28,3 °Cdan suhu rata - rata ruang pengering pada
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pengeringan ini sebesar 32,43 °C dengan rata -rata suhu lingkungan 28,49 °C.  Sebaran suhuruang pengering pada pengeringanmenggunakan alat dengan tebal irisan 3 – 4,9 mmdapat dilihat pada Gambar 5.
3.1.3.  Pengeringan Menggunakan Alat
dengan Tebal Irisan 5 – 6,9 mmPengeringan dengan tebal irisan 5 – 6,9 mmmembutuhkan waktu 18 jam untuk mendapatkankadar air 10 – 12% bb.  Dalam pengeringan inimenunjukkan sebaran suhu dengan tebal irisan5 – 6,9 mm cenderung lebih tinggi dibandingkan

Gambar 4.Grafik rata - rata perubahan suhu ruang pengering pada pengeringan menggunakan alatdengan tebal irisan 1 -2,9 mm.

Gambar 5. Grafik rata - rata perubahan suhu ruang pengering pada pengeringan menggunakan alatdengan tebal irisan 3 – 9 mm.dengan pengeringan lainya.  Hal ini dikarenakansumber panas yang didapat lebih lamadibandingkan pengringan lainya.  Rak 1mempunyai sebaran suhu berkisar antara 28 °C- 40 °C, sedangkan rak 5 sebaran suhu berkisarantara 28,6 °C - 35,3 °C.  Suhu tertinggi padapengeringan ini sebesar 40 °C, suhu terendahyaitu 28 °C dan suhu rata - rata ruang pengeringpada pengeringan ini sebesar 33,31 °C denganrata - rata suhu lingkungan 28,5 °C. Sebaran suhuruang pengering pada pengeringanmenggunakan alat dengan tebal irisan 5 – 6,9 mmdapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6.  Grafik rata - rata perubahan suhu ruang pengering pada pengeringan mengunakan alatdengan tebal irisan 5 - 6,9mm.
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3.2 Kadar Air
3.2.1 Penurunan Kadar Air dengan

Ketebalan Irisan 1 – 2,9 mmPengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 1 - 2,9 mm memiliki rata - rata kadarair awal bahanyaitu 70,54 % bb dan kadar airahir bahanyaitu 9,66 % bb.  Berdasarkan hasilpengamatan yang disajiakan dalam grafikdapatdilihat penurunan kadar air pada bahan tidakmerata antara rak 1 dan 5, penurunan kadar airyang paling cepat terdapat pada rak paling atasyaitu rak 1, dari kadar air sebesar 70,42 % bbmenurun hingga 9,26 % bb selama 13 jampengeringan.  Penurunan kadar air yang palinglama terdapat pada rak 5, yaitu dari kadar air70,66 % bb menjadi 10,29 % bb dengan lamawaktu pengeringan yang sama.  Penurunankadar air yang tidak merata disebabkan suhuruang pengering yang berbeda-beda di tiapraknya.Pada pengeringan ini kadar air bahan yangterletak di rak 1 lebih cepat menurun dan lebihcepat mencapai kadar air yang diinginkandibandingkan dengan rak lainnya.  Hal inidikarenakan sumber panas yang berada dibawah alat dekat dengan rak 1 dan juga dibantu

Gambar 7.  Grafik rata-rata penurunan kadar air pengeringan menggunakan energi listrik denganketebalan 1mm - 2,9mm

dengan kipas pendorong yang juga berada didekat sumber panas, sehingga pada rak 1 lebihcepat mendapatkan panas.Yuniarti dkk ( 2005 ), menyatakan bahwasemakin tipis ketebalan lapisan bahan yangdikeringkan maka proses penguapan airberlangsung semakin cepat..
3.2.2 Penurunan kadar Air dengan Tebal

Irisan 3 – 4,9 mmPenurunan kadar air pada pengeringanmenggunakan energi lisrtik dengan tebal irisan3 - 4,9 mm juga tidak merata antara rak 1 - 5seperti yang dapat dilihat pada Gambar 8.  Kadarair akhir rata-rata diperoleh setelahpengeringan selama 15 jam yaitu sebesar10,48% bb.  Penurunan kadar air yang palingcepat terdapat pada rak 1, dari kadar air 70,71%bb menurun menjadi 9,57% bb.  Padapengeringan ini waktu pengeringanya lebihlama dibandingkan pengeringan pertama, halini dikarenakan bahan yang dikeringkan lebihtebal sehingga kadar air bahanya lebihtinggi.Sebaran suhu ruang pengering padapengeringan menggunakan alat dengan tebalirisan 2 - 3,9 mm dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 9.  Grafik rata-rata penurunan kadar air pengeringan menggunakan alat dengan tebalirisan 5mm - 6,9mm
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3.2 Analisis Efisiensi
3.2.1 Lama PengeringanLama pengeringan diukur pada saat listrik mulaidihidupkan sampai sampel bahan mencapaikadar air yang diinginkan yaitu antara 10 - 12 %bb.  Pada pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 1 - 2,9 mm , dibutuhkanwaktu 13 jam untuk mengeringkan sampelbahan dari setiap rak hingga mencapai kadar airakhir sebesar 9,66% bb, dengan rata-rata suhupengeringan sebesar 32,39 °C.  Pengeringanmenggunakan alat dengan tebal irisan 3 - 4,9 mmdibutuhkan waktu 15 jam agar sampel bahan ditiap rak mencapai kadar air akhir optimal yaitu10,48% bb, dengan rata-rata suhu pengeringan32,43 °C.  Sementara pada pengeringanmenggunakan alat dengan tebal irisan 5 - 6,9 mm,waktu pengeringan berlangsung selama 18 jamsampai kadar air akhir optimal di tiap raktercapai yaitu sebesar 10,37% bb.
3.2.2 Laju PengeringanRata-rata jumlah air yang diuapkan (E) selamaproses pengeringan menggunakan energi listrikdengan tebal irisan 1 - 2 mm adalah sebesar 3,37kgH2O beban uap air, pada pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan3 -4,9 mm sebesar 6,732 kgH2O beban uap air,dan pada pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mm sebesar10,185 kgH2O beban uap air.  Rata-rata lajupengeringan chip sukun selama prosespengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 1 - 2,9 mm adalah sebesar 0,259kgH2O/jam, untuk pengeringan menggunakanenergi listrik dengan tebal irisan 3 - 4,9 mmsebesar 0,448 kgH2O/jam, dan untukpengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 5 - 6,9 mm sebesar 0,566 kgH2O/jam. Laju pengeringan yang kecil membutuhkanwaktu yang lebih lama untuk mencapai kadar airoptimal.  Perubahan laju pengeringann terlihatfluktuatif selama  pengeringan namun cenderungterus mengalami penurunan.  Penurunan kadarair yang fluktuatif menjelaskan bahwa air dalambahan masih berpotensi untuk  mengalamipenguapan selama periode akhir pengeringan.Apabila suhu pengeringan ditingkatkan, makakelembapan relative menurun.  Makin rendahkelembapan relative udara, maka makin besarperbedaan antara tekanan uap air udara,sehingga makin cepat proses pengeringan.

3.2.3 Energi yang Dihasilkan (QIn)Pada penelitian ini energi yang dihasilkan yaituenergi listrik yang diukur menggunakan kWhmeter.  Berdasarkan perhitungan, energi yangdihasilkan pada pengeringan menggunakanenergi listrik dengan tebal irisan 1 - 2,9 mmadalah sebesar 28.800 kJ, pada pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan3 - 4,9 mm yang dihasilkan adalah sebesar 32.400kJ, dan pada pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mm yangdihasilkan sebesar 39.600 kJ.  Pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan5 - 6,9 mm memiliki nilai energi yang paling besardaripada dua pengeringan lainnya, hal inidikarenakan bahan yang dikeringkan lebih tebalsehingga membutuhkan waktu yang lebih lamadibandingkan pengeringan yang lainya.
3.2.4 Energi yang Digunakan (QOut)Panas laten uap air (H lb) pada pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan1 - 2,9 mm adalah sebesar 2.425 kJ, untukpengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 3 - 4,9 mm panas laten uap air adalahsebesar 2.425 kJ, sedangkan untuk pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan5 - 6,9 mm panas laten uap air adalah sebesar2.423 kJ.  Energi untuk menguapkan air bahan(Q1) pada pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 1 - 2,9 mm sebesar8.172,25 kJ, pada pengeringan menggunakanenergi listrik dengan tebal irisan 3 - 4,9 mmsebesar 16.325,1 kJ, dan untuk pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan5 -6,9 mm adalah sebesar 24.678,225 kJ.  Energiuntuk memanaskan bahan (Q2) padapengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 1 - 2,9 mm adalah sebesar 63,15 kJ,untuk pengeringan menggunakan energi listrikdengan tebal irisan 3 - 4,9 mm sebesar 133,036kJ, dan untuk pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mm yaitu sebesar243,001 kJ.  Energi yang digunakan untukmengeringkan bahan pada pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan1 -2,9 mm adalah sebesar 8.235,4 kj, untukpengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 3 - 4,9 mm sebesar 16.458,136 kj,dan untuk pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 5 – 6,9 mm yaitusebesar 24.921,256 kJ.
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3.2.5 Efisiensi PengeringanEfisiensi pengeringan merupakan jumlah energiyang dibutuhkan untuk menguapkan air daribahan dibagi dengan energi yang dihasilkanselama proses pengeringan dilakukan.Berdasarkan dari hasil penelitian yang telahdilakukan dapat diketahui efisiensi pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebal irisan1 -2,9 mm adalah sebesar 28,59%, untukpengeringan menggunakan energi listrik dengantebal irisan 3 - 4,9 mm adalah sebesar 50,79%dan pengeringan  menggunakan energi listrikdengan tebal irisan 5 - 6,9 mm adalah sebesar62,93%.  Pada pengeringan ini energi yang adabelum digunakan secara maksimal, namuncukup efektif untuk mencapai kadar air akhiroptimal di tiap rak.  Waktu pengeringan yangpaling lama yaitu 18 jam, hal ini dikarenakanbahan yang dikeringkan lebih tebaldibandingkan pengeringan lainya.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KesimpulanKesimpulan penelitian ini adalah:1.    Rata-rata sebaran suhu ruang pengering padapengeringan menggunakan energi listrikdengan tebal irisan 1 - 2,9 mm adalah 32,39°C, pengeringan menggunakan energi listrikdengan tebal irisan 3 - 4,9 mm sebesar 32,43°C, dan untuk pengeringan menggunakanenergi listrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mmsebesar 33,31 °C.2. Laju pengeringan pada pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebalirisan 1 - 2,9 mm adalah sebesar 0,259 kgH2O/jam, pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 3 - 4,9 mm sebesar0,448 kgH2O/jam, dan pengeringanmenggunakan energi listrik dengan tebalirisan 5 - 6,9 mm sebesar 0,566 kgH2O/jam.3.  Efisiensi pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 1 - 2,9 mm adalahsebesar 28,59%, pengeringan menggunakanenergi listrik dengan tebal irisan 3 - 4,9 mmsebesar 50,79 %, dan pada pengeringanmenggunakan energilistrikdengan tebalirisan 5 - 6,9 mm adalah sebesar 62,93 %.4.  Kadar air awal rata-rata sebesar 70,83% bbhingga tercapai kadar air akhir rata - ratayaitu 10,17%.  Dengan lama pengeringanpada pengeringan menggunakan energi

listrik dengan tebal irisaan 1 - 2,9 mm selama13 jam, pengeringan menggunakan energilistrik dengan tebal irisan 3 - 4,9 mm selama15 jam, dan pengeringan menggunakanenergi listrik dengan tebal irisan 5 - 6,9 mmselama 18 jam.
4.2 Saran1. Saat proses pengeringan berlangsung perludilakukan pertukaran rak, agar panas padasetiap rak lebih merata sehingga hasilpengeringan juga lebih merata
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